BAB V

PENUTUP

Karya seni lahir karena tuntutan kebutuhan akan keindahan, selain itu juga
merupakan media ekspresi individu yang menjurus pada kepuasan dan
kebahagiaan baik diri pribadi maupun orang yang menikmatinya.

Seseorang tidak bisa lepas dari pengaruh pengalaman dalam berkesenian,
pengamatan dan lingkungan sekitar sehingga proses pengungkapan obyek dalam
seni rupa antara seniman satu dengan seniman lainnya sangat berbeda dan sangat
bervariatif seiring dengan kecakapan, penguasaan teknik, kekuatan emosi dan cita
rasa seni yang dimiliki. Di sini penulis mencoba menyusun garis-garis lengkung
yang bervariatif sehingga membentuk suatu obyek sosok wanita yang sekiranya
dapat mewakili ide penulis.

Tugas Akhir ini memfokuskan pada aktivitas seorang ibu, di mana
memberikan kasih sayang pada keluarga dan anak-anaknya. Di samping itu juga
perjuangan untuk mempertahankan hidup diri dan keluarganya. Karya-karya yang
dibuat berupa karya dua dimensional dengan teknik silk screen dan digital print.
Pengungkapan karya bersifat deformasi dan distorsi. Hal ini dilakukan agar karya
yang diciptakan mampu mewakili ide, ekspresi dengan tema yang diangkat.

Karya-karya tersebut tentu saja masih banyak kekurangannya, namun
demikian penulis berharap karya-karya ini bermanfaat bagi kemajuan seni grafis

dan masyarakat pada umumnya.
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